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BENGKAYANG

Ketua Rukun Tetangga
‘Harapkan Honor

Bengkayang, BERKAT.

Salah seorang Ketua Rukun Tetangga
atau RT di Kelurahan Bumi Emas, BD.
Anon, mengharapkan, agar pihaknya
mendapat perhatian dari Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Bengkayang
melalui Kelurahan, karena dengan tugas
yang cukup berat selama ini pihaknya
kurang mendapat perhatian.

Menurut Ketua RT.25/Rw. 14 ini, yang
juga merupakan Guru di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Nomor 03 Bengkayang
bersama Ketua RT lainnya, beberapa

tahun lalu, pernah mengusulkan agar
diberikan honor untuk menunjang kerja
mereka. Namun belum terealisasi hingga
sekarang. “Sebagai perwakilan dari pdra
Ketua RT lainnya di Kelurahan Bumi
Emas Kecamatan Bengkayang, kami
berharap agar ada diberikan honor,” jelas
dia.

PNS yang sudah mengabdikan dirinya
selama 25 tahun ini, menjelaskan, pada
2008 sudah pernah disepakati untuk honor
para RT setiap bulannya adalah sebesar
Rp300.000. “Hingga sekarang honor yang

dimaksudkan belum diterima. Kapan hal
tersebut bisa terealisasi?,” tanya Anon.

Sementara itu, menurut Lurah Bumi
Emas Bengkayang, Eduardus Ason,
berjanji, berupaya mengakomodir harapan
para RT tersebut.

“Akan kami usulkan kepada
Pemerintah Kabupaten Bengkayang.
Kami memang sudah pernah ada rencana
memberi honor terhadap RT dengan coba
menyisihkan dana dari insentif. Tetapi,
hal ini sifatnya hanya kebijakan, dan
tentunya sambil menunggu proses berjalan
tentang legalitas pemberian honor bagi
para RT,” jelas Ason.

Mantan Kepala Puskesmas Bengka-
yang ini menambahkan, jika diberikan
honor bagi RT, pihaknya masih terkendala
karena keuangan belum dicairkan untuk

BERITAKHATULISTIW,

semester ketiga dan keempat, yakni bulan
Juli hingga Desember 2011. >

Terkendalanya pencairan dana Kelura-
han Bumi Emas, kata Ason, terkait adanya
temuan pada 2008 oleh Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI),
sebesar Rp23.791.000, yang belum bisa
dipertanggungjawabkan oleh salah satu
Pegawai Kelurahan Bumi Emas,

“Jadi setelah temuan diselesaikan, baru
dana yang berhak diterima Kelurahan bisa
dicairkan, Jika tidak tentunya masih terus
menunggu sampai ada penyelesaian. Kami
tetap berupaya memberikan solusi, na-
mun sifatnya hanya suatu kebijakan bu-
kan keputusan. Tentunya harus tetap
mengacu kepada peraturan, baru kami bisa
mengambil keputusan,” ungkap Ason.
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